BAB 1
PENDAHULUAM
1.1 Latar Belnkang Penciptaan Karva
Setiap anak memiliki hak yang sama untuk dipenuhi dan dijamin tanpa
terkecuali, vang dikelompokkan ke dulam lima klaster sesuai Konvensi Hak Anak
PBB dalam (Isharyanto, 2020}, Kluster | mencakup hak sipil dan kebebasan,
seperti identitas, kebebasan bcrekspmdq. dan perlindungan dari diskriminasi.
Klaster 2 meliputi hak afas lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif vang
aman jika kdﬂ#ﬁh‘lngﬂﬁﬂm Klaster “ﬂﬁﬂnﬂl hak atas kesehatan
dan kesejnhterann dasar. termasuk akses terhadop Iageunun kesehntan, air bersih,
dlﬂﬁﬂ:ﬁmﬂ mkup-M:Imm:km hak atas pendidik: . watktu luang, dan
m buduya untuk mendukung pﬂkﬂmbﬂnmwk. mﬂ itu, klaster 5
nmperlmdungan khusus bagi anok-anak yang rentan terhadap kekerasan,
kw dan situasi darorst. Melalui kelima klaster mi, w anak
diharapkan dapat terpenuhi secora menyeluruh demi mendukung tumbuh

kembang mereka dengan optimal,
Sesuai dengan Pasal 20 Undang Undang Pnrlmdungnn Annk dan Pasal 34

ayat (1) ULID 1945, negara, pemerintah, pemerintah daerah af, keluarga,
serta orang tua atau wali memiliki tanggung jawab hm:u untuk menjamin
perhmhmgm anak, termasuk anak-tedantar. Kewnjiban ini menuntul pemerintah

an pemerintah dserah untuk memberikan berbagal bentuk dukungan, seperti
mhnhﬁm”mlﬁmmmmm perlindungan sosial
bagi anak-anak vang berisiko kehlla.ngnn dan kehilangan pengasuhan dari orang

tuanya.

Yopyakarts mnghﬁdapi ﬁntﬂngm dalam upaya  peningkatan
kesejahteraan mnak dengan berbagai masalah yang perlu diatasi agar hak dan
kebutuhan mereka terpenuhi. Menurut pemutakhiran data PPKS dan PSKS (DIY.
2023), anak terlantar adalah anak berusia 6 hingga |8 tabun yang mengalami
perfakuan buruk atau ditinggalkan oleh orang tua atau keluarganya. Kriteria anak
terlantar mencakup mereka vang berasal dari keluvarga miskin, anak yang
diabaikan, dan anak vang tidak mendapatkan kebutuhan dasar. Data terbamu tahun



2023 menunjukkan jumlah anak terlantar mencapai 5.128 jiwa, menyoroti
perlunya perhatian serius terhadap perlindungan don pemenuhan hak anak di
masyarakat.

Gambar |, | Data Anak Terlantar

SLEMAN

Fahm’ekommisninhmmmamlmdmmm
tidak mampe memenuhi kebutuhan dasar dan memberikan perhatian vang
memadai, Pemyataan ini sejolan dengan pendapat Adhania (2019) yang
menckankan bahwa salah satu penyebab anak terlantar berasal dari keluarga
dengan ekonomi rendah. Anak terlantar diartikan sebagai situasi di mana hak-hak
mereka untuk tumbuh dan berkembang secara wajar, memperoleh pendidikan
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yang layak, serta mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadm tidak
terpenuhi, baik akibat kelalaian, ketidakmengertian, ketidakmampuan, maupun
kesengajaan { Suyanto, 2010).

Pengasuhan orang tua juga merupakan aspek kunei dalam perkembangan
anak, termasuk bagi anak-onak dengan kebutuhan khusus. Reaksi pertama yang
sering dialami orang tua ketika mengetahui bahwa anak mereka berkebutuhan
khusus adalah rasa Ierkcjul i Safitri, JD‘B}. Penelitian menunjukkan bahwa ibu
dari anak hﬂkcbuh.ihmi:,hnsus sm mm!imﬂlpimlﬂh kesehatan mental dan
fisik yang lebil rendah, seria kualitas hidup yang tidak optimal. Stres dan
Ia.ntanganwdlhndlpa orang lm;-ihlﬂ menggmtggu.kem mereka untuk
neifperjungkan hakchak snak. Ketidakpahaman feshidp Kebutuhan khusus
m‘tl stigmo sosial dapal membatasi akses anak-anuk ini terhadap layansn dan
dukungan yang diperlukan, sehingga meningkatkan risiko kehilangan hak-hak
mﬂlmm Sukmadi dkk. (2020) kualitss hidup berpenganih langsun;
kesejahteraan psikologis orang (us, i mana pemikiran tentang mm dqm[ ‘anok
sering menjadi sumber kecemasan yang signifikan

Iia Sadlaw: lari pensistakhiran Kehusrgn Bermasatsh Sosial B ologis
(KBSP) tahim 2023 di Yogyakarta mencatat 3.815 jiwa yang tecdaftar dalam
kafegori mi, menunjukkon adanys tanfangan besar dalam kﬂs-qthhranﬂ dan
stabilitus kelusrga di masyarakat. Keluarga Bermasalah  Sosial Psikologis
umumnya ditandai oleh hubungan yang kurang harmonis anfar anggota, terutama
antaral, gaAmEiet dan u:mg ‘tun dengan  mnak: Ketidukserasian ini dapat
mengakibatkan fungsi dan tugas keluargs tidak berjalan dengan baik, yang pada
giliranmya mempe.rbumk situnsi W aﬂt-amk, termasuk mereka yang
berkebutuhan khusus. Hal ini semakin manmgknlkar: risiko kehilangan hak-hak
mereka, sehingga memerlukan perhation dan intervensi yang lebih serins dari
berbagai pihak. Gunungkidul merupakan wilayah dengan data KBSF tertinggi di
Yogyakaria. Hal mi menunjukkan tantangan wvang serius bagi  wilayah

ada

Gunungkidul terhadap kesejahteraan keluarga. terutama pada anak.



Gambar 1. 2 Data Keluarga Bermasalah Sosial Psikologis
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Sumber: Arsip Profil 808 Desa Taruna Indonesia Di Yogyakarta



Dengan pendekatan berbasis keluarpa, SO8 Chilaren s Villages berhasil
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anok secara holistik.
Keterlibatan aktif dari Dinas Sosial dan lembaga terkant lainnya dalam
mempelajari model ini dapat membantu meningkotkan kualitas pengasuban di
LKSA dan mencegah penelantaran. Pengawasan yang ketat dan kolaborasi dengan
SOS Children s Villages dapat menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa

setiap anak lt'rla.ntardi 'Iuﬂun&im. mmmlgun dan dukungan yang

w:m mﬂmﬁuﬂ SGS Desa Taruna Indomesia di Daerah
Istimewa Yogyakarta (2024), $O5 Children's Villages memiliki dua program
utama yang fokus pady kescjahleraan anak, vailn altermatif care dan penguatan
km.hgmm alternatif care dirmeang untuk menyediakan pengasuhan bagi
anak-anak yang telah atau berisiko kehilangan pengasuban omng tua dalam
Imgwnpng penuh kasith sayang. Di sisi lain, program pmmhlmrgu
bertujuan untuk memberdiyakan keluarga yang mengalomi kesulitan sosial dan
pﬁkn!np*w mereka dopat memberikan dukungun yang lebaby baik bagi
anak-anak dan mencegah penelantaran.

Menanggapi permasalahan tingginya angka anak terlantar di Yogyakarta,
khususnya di_wilayah Guunungkidul, film dukm_ml ‘memiliki peran
strategis sebagai media untuk menyampaikan informasi don menggugah
kesadaran masyarakat. w dijelaskan oleh Paul Wells dalam buku
{Fachruddin, 2012) dapat be_rﬁ.r.ngm sebagai surana yang sangat efektif untuk
menyampaikan informasi mengensi program penguatan  keluarga. Film
dokumenter memanfaatkan mkmm aktual, wnwnm-:.m'u, dan data relevan yang
memperkual narasi serta menjelaskan dampak dari isu sosial seperti penelantaran
anak dan kondisi keluorps bermasalah. Dengan menyajiken isu inl darl sudut
pandang tertentu, film dokumenter mampu menarik perhatian masyarakat
terhadap pentingnya program penguatan keluarga dan mendorong keterlibatan
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan Dinas Sosial, untuk menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan stabil bagi anak -onak.



Fokus utama film dokumenter imi adalah program penguatan keluarga
yang dijalankan oleh 505 Children’s Fillage sejak tabun 2006 hingga 2024, yang
telah mendampingi lebih dan 1000 keluarga di Indonesia. Program ini dirancang
untuk mendukung onak-anak yang berisiko kehilangan pengasuhan melalui
pendekatan berbasis kelusrgn dan komunitas. SO8 Children's Fillage bekerja erat
bersama keluarga dan masyarakal untuk memastikan kepentingan terbaik anak
terpenuhi.

Euuungkidul;ﬂ_ﬁﬁ_lﬁl s&b_agﬂhhﬁ m_'ﬁ&n.dnkummter Tangzuh atau
Runtuh karena'memiliki relevansi yang tinggi dengan tema yang diangkat, yaitu
pengaauhmmkﬂnat dalam situasi rentan Gmﬂlg}jdﬁ".mﬂﬂ salah sat
daerah dengan tingkat kemiskinan yang cukup Iing;gi di ﬂhmh Istimewa
Yogyukarta (BPS DIY. 2023), yang sering kali berdampak pads kesejahteraan
ﬂﬂ.mk risiko kehilangan pengasuhan mlwm)mnbmkan
kuuﬁinﬂiﬂ. vang relevan untuk mendukung noras w an
tantangan pengasuhan anak di tengah keterbatasan. Daerah ini memiliki
keberadsan SOS Children's Villages, yang menjadi fokus utama dokumenter,
sehingga memungkinkan penggambaran langsung tentang bagnimana program-
program  pengasuhan berbasis keluarga diterapkan! Selain itu, Guntingkidul
memiliki latar geografis vang kuat dengan elemen visual yang menarik, seperti
pedesaan, pegunungan, dan kemunitas lokal yang khas, Menurut Aufderheide
Juga sw mmmhmmﬁmm.

Keunggula.n. program ini terletak pada fign sspek utama: pelatihan

keternmpilan pengasuhan (parental skilf) untuk memberdayakan orang tua dalam

memberikan pengasuhan yﬂng Iaynk_ pcningl-:afun ekonomi keluarga (income
generating) agar keluarga dopat mandin secara finansial, dan pengembangan
sistem pendukung vang ramah anak di komunitas atau desa untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung fumbuh kembang anak. Program ini memastikan
bahwa kefearga memiliki dukungan yang diperlukan untuk menjaga stabilitas
mereka dalam jangka panjang, sekaligus. mencegah anak-anak kehilangan
pengasuhan, Melalui pendekatan yvang berkelmnjutan ini, SO8 Children’s Vilfage

6



berkontribusi pada pemenchan hak-hak anak sekaligus memberdavakan keluarga
untuk menciptakan perubshan positif di tngkat individe, keluarps, dan
masyarakat. Sejalan dengan itu, seperti yang diungkapkan Sobur (2013), "Film
selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan di
baliknya.” Film dokumenter ini akan menjadi media yang mampu menyentuh hati
masyarakat luas melalui narasi mendalam tentang kehidupan keluarga dampingan
program penguatan keluargn.

Berbeda dengan film fiksi; film dokumenter berlandaskan pada fakia dan
memiliki klaim kebenaran atas realitas yang diungkapkan (Aufderheide, 2007).
Dalam_konteks pemml film dokumenter Tangguh A, Runtuh vang
mengangka! fema. kemanusisan, pendekatan ini W relevan. Dengan
memanfastkan realitas yang sebenamya, film ‘dokumenter ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat ferhadap isu-isu kritis yang diliadapi anak-
anak yang kehilangan pengasuban, seria memperjuangkan hak-hak mereka. Selain
itu, \dokumenter ini juga dapat berfungsi schagai sorana advokasi sosil,
mendoreng pemangku kepentingan untuk berpartisipasi aktif dalam menciptakan
lﬁgﬁ.‘u@nm mendukung kesejnhteraan anak melalui pmgmn—pmm-seperu
penguatan keluarga dan pengasiihan alternatif yang penuh kasih.

Dalam produksi film dokumenter, peran pt'ﬂkua**mgm penting. dan
pmmehul. Emtkutﬂnuyndmgmﬁmgs] manajerial untuk mencapai efektivitas

mﬁ.ﬂnﬁn pd'mu produksi. Menurut 'Halnmtaﬂarf. manajemen
pmduhl ‘meliputi semwa aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan proses
produksi Jangan tujuan mengl'l.ns:lkan sebuah mmﬁdmﬂkm pada konsep
dan ide produksi yang telsh direncanakan sebelumnya (Muafa don Junaedi, 2020).
Manajemen produksi meﬁmng meminjcau peran krusml dalam memastikan setiap
tahapan produksi berjalan sesuni rencana, sehingga hasil akhimya dapat
merefleksikan ide kreatif yang telah dirancang. Pengelolsan yamg efektif
memastikan efisiensi sumber daya dan pencapaian tujuan produksi secara optimal,
Penerapan fungsi manajerial imi sangat krusial, lerutama ketika menangani isu
sensitif seperti kesejohteraan anak. Setiap keputusan produksi, mula dari teknik
pengambilan gambar hingga carn menyampaikan narnsi, harus dipikirkan dengan
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matang agar tidak mengeksploitasi situasi anak-anak yang rentan. Selain itu,
produser hamis mengelola anggaran dan wakte dengan bijak untuk memastikan
bahwa dokumenter ini dapat memicu perubahon sosial melalu advokasi yang
kuat,

Peperapan temtang optimalisasi fungsi manajerial dalam produksi film
dokumenter vang mengangkat isu kesejahteraan anak akan memberikan wawasan
penting mengenai bngulmuna film dumml menjadi alat advokasi yang
efektif. Dengan pemerapen prinsip manajemen yang baik, produser dapat
meningkatkan *Kinerfa tim produksi, mengoptimalkan  sumber daya, dan
memushtm bahwa film ﬂlint hlmfa memberikan h'lﬁmmg tetapi juga
orong tindskan nyats dari audiens untuk mendukung amak-anak yang
'lﬁmﬂmhﬂan perlindungan dan pengasuhan.

l.l:m; penclptaan Karya
121 Manfaat karya secars akademis
| Mmu'npka.n pengetahuan  tmu  perkuliahan dalam. produksi film

-memungkinkan penulis untuk mengmtegrasikan teori dan praktik,

termasuk  leterampilan  simematografi, pengndltnn.. dan  manajemen

produksi film dokumenter. Hal ini u'l.endul:un,g penciptaan mudio visual

- yang berkualitas serta perencanaan yang efisien. Dulam konteks ini, film

~dokumenter ientang kesejahiersan anak, pmnmhmmemﬂf dan hak-

hak anak dapat menjadi subjek penelitian interdisipliner yang mencakup
bidang sosiologi, psikologi, dan ekonomi.

'ﬁf.biﬂﬁﬁ'g Himp Kpmumikast, Khususnya film dan penyiaran, pembuatan
film dokumenter ‘h.'. m ‘manfant yang  berarti.  Selain
meningkatkan I:E{emmpllan teknis dalam pmd'ukjl. mahasiswa belajar cara
menyampaikan isu-isu sosial secora efekiif melalui media apdio visual.

Film dokumenter Tangguh Atau Runtuh juga dapat berfungsi sebagai
bahan ajar yang berharga dalam diskusi akademis tentang hak-hak anak
dan pengasuhan altenatif. Dengan mendokumentzsikan kenyatasan di
lapangan, film ini menjadi sarana pembelajaran hidup bagi para pelajar di



bidang ilmu sosial, sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang isu-
isu kritis dalam masyarakat,
1.2.2  Manfaat karya secara prakiis
Film dokumenter ini berfungsi sebagai alat advokasi yang ampuh untuk
melindungi kesejahterasn onak. Dengan menampilkan kisah keluarga
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